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Abstract– Dengan teknologi informasi saat ini 
memungkinkan berkembangnya teknik pemograman 
perangkat lunak, salah satunya dalah perangkat lunak 
resources manajemen project (RMP). Resource ruangan 
merupakan salah satu yang dapat dikembangkan 
dengan RMP. Dengan menggunakan teknologi 
framework dan dukungan arsitektur MVC, ARMIS 
merupakan RMP yang berbasis pada alokasi dan 
pemantauan raungan pada suatu gedung. ARMIS yang 
diimplementasikan pada gedung Labtek V ITB dapat 
mengelola ruangan, mengalokasi, dan memantau 
ruangan secara online. 
 
Kata kunci-  Resources Management Project, 
Framework, MVC, Use Case 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi berdampak baik 
dalam peningkatan kinerja dalam sistem suatu lembaga. 
Penerapan teknologi informasi berupa pembangunan 
perangkat lunak yang diimplementasikan untuk 
mendukung kinerja di dalam sistem. Produk perangkat 
lunak memiliki pengertian perangkat lunak yang 
ditambahkan dengan semua item dan pelayanan 
pendukung yang secara keseluruhan dapat memenuhi 
kebutuhan pemakai [1] kebuthan tersebut biasanya 
diimplementasikan dalam suati sistem informasi. 
Sistem informasi merupakan sistem buatan manusia 
yang berisi himpunan terintegrasi dari komponen-
komponen manual dan komponen-komponen 
terkomputerisasi yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data, menyimpan data, memproses data, dan 
menghasilkan informasi untuk dipakai [2]. Salah satu 
penerapan sistem informasi adalah pada Resources 
Management Project.  
Resources Management Project (RMP) merupakan 
sebuah proyek yang bertujuan untuk memudahkan 
pengguna dalam melakukan pengalokasian suatu 
resource atau sumber daya. Dalam penelitian ini akan 
menerapkan RMP untuk alokasi dan pemantauan 
ruangan di suatu gedung. RMP ini mengintegrasikan 
fungsi-fungsi pengalokasian dan pemantauan ruangan 
dan sub ruang. Dengan adanya RMP ini diharapkan 
dapat meningkatkan pelayanan dari pihak-pihak yang 
terlibat dalam pengalokasian dan pengunaan ruangan. 
2. Framework dan MVC 
Framework adalah sekumpulan perintah atau fungsi 
dasar yang dapat membantu dalam menyelesaikan 
proses-proses yang lebih kompleks.  Framework juga 
dapat diartikan sebagai kumpulan sc r ip t      
( t e r u ta ma  c l a s s  d a n  fu n c t i o n)  ya n g  d ap a t  
me mb a n t u  p r o gr a mme r  d a la m me n a n g a ni  
b e rb a g a i  ma s a la h -ma s a la h  d a la m 
p e mro gr a ma n s ep e r t i  k o n e k s i  k e  d a tab a se ,   
p e ma n g g i l a n  v a r i ab e l , f i l e ,  d l l  s e h i n g g a  
d e ve lo p e r  l eb i h  fo k u s  d a n  l eb i h  cep a t  
me mb a n g u n  aplikasi.  
Framework merupakan komponen pemograman yang 
siap re-use kapan saja. s eh i n g g a  p ro g ra mme r  
t id a k  ha r u s  me mb ua t  s kr ip  ya n g  sa ma  u n t u k  
t u ga s  ya n g  sa ma .  
 Secara sederhana bisa dijelaskan bahwa 
framework adalah kumpulan fungsi (libraries), 
maka seorang programmer tidak perlu lagi membuat 
fungsi-fungsi (biasanya disebut kumpulan library) dari 
awal, programmer tinggal memanggil kumpulan library 
atau fungsi yang sudah ada d id a la m f r a me r wo r k ,  
t e n t u n ya  ca r a  me n g g u na k a n  fu n g s i - fu n g s i  
i t u  s u d a h  d i t e n t u ka n  o l eh  framework.  
Secara umum, framework menggunakan struktur 
MVC (Model, View, Controller). MVC adalah desain 
pattern atau arsiterktur yang digunakan dalam rekayasa 
perangkat lunak, dimana terjadi pemisahan yang jelas 
antara data (model) dengan user interface (view) [3]. 
Salah satu framework PHP yang menggunakan 
arsitektur MVC adalah CI (Code Igniter). Secara 
ilustrasi, arsitektur MVC berupa: Input > Processing > 
Output = Controller > Model > View 
Model mencakup semua proses yang terkait dengan 
pemanggilan struktur data baik berupa pemanggilan 
fungsi, input processing atau mencetak output ke dalam 
browser. 
Controller mencakup semua proses yang terkait 
dengan pemanggilan database dan kapsulisasi proses-
proses utama. Jadi semisal di bagian ini ada file bernama 
member php, maka semua proses yang terkait dengan 
member akan dikapsulisasi/dikelompokan dalam file ini. 
View mencakup semua proses yang terkait layout 
output. Bisa dibilang untuk menaruh template interface 
website atau aplikasi. 
3. Desain ARMIS 
ARMIS merupakan resources management project 
yang dikembangkan dengan framework CI. ARMIS ini 
dibangun diatas empat sub sistem yang masing-masing 
akan menangani manajemen resources, pengalokasian, 
appointment dan utilization ruangan. Keempat sub 
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bertukar informasi dalam membentuk suatu aplikasi. 
ARMIS merupakan realisasi salah satu dari kedua sub 
sistem tersebut. ARMIS membantu pengguna dalam 
mengelola ruangan, mengalokasi, dan memantau 
ruangan. Dalam penelitian ini, ARMIS 
diimplementasikan pada Gedung LABTEK V Institute 
Teknologi Bandung. 
3.1 Deskripsi Umum Sistem 
Academic Resource Management Information 
System (ARMIS) dibangun untuk memantau dan 
mengalokasikan ruangan yang terdapat pada gedung 
Labtek V Institut Teknologi Bandung (ITB). Produk ini 
ditujukan bagi civitas akademika di lingkungan ITB 
maupun masyarakat umum yang berkepentingan. 







Academic Resource Management Information System
Guest  
Gambar 1.  Perspektif Perangkat Lunak ARMIS 
3.2 Model Use Case 
Model Use Case dirancang untuk menjelaskan 
kegiatan yang dilakukan oleh actor dan sistem. Use case 
class digunakan untuk memodelkan dan menyatakan 
unit fungsi/layanan yang disediakan oleh sistem (atau 
bagian sistem: subsistem atau class) ke pemakai. 
Gambar 2 merupakan diagaram use case untuk  ARMIS.  
Actor mempresentasikan seseorang atau sesuatu 
(seperti perangkat, sistem lain) yang berinteraksi dalam 
ARMIS. Sebuah actor mungkin hanya memberikan 
informasi inputan pada sistem, hanya menerima 
informasi dari sistem atau keduanya menerima, dan 
memberi informasi pada sistem. Actor hanya 
berinteraksi dengan use case, tetapi tidak memiliki 
kontrol atas use case.  Defisini actor dalam ARMIS 
dijelaskan pada tabel berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Use Case ARMIS 
Tabel 1. Definisi Actor 
No Actor Deskripsi 
AC-01 Guest Guest memiliki hak untuk 
menampilkan utilisasi ruangan. 
AC-02 Pengguna Pengguna memiliki hak untuk 
menampilkan utilisasi ruangan, 
melakukan pemesanan, 
memanajemen data akun, 
melakukan appointment, dan 
menampilkan jadwal 
perkuliahan. 
AC-03 Administrator Administrator memiliki hak 
yang sama seperti pengguna 
dan memiliki kewenangan 
untuk memanajemen user. 
AC-04 TU Admin TU Admin memiliki hak yang 
sama seperti pengguna dan 
memiliki kewenangan untuk 
memanajemen data ruangan, 
mengalokasikan ruangan, 
mengkonfirmasi pemesanan 
ruangan dan mencetak data 
pemesanan ruangan. 
AC-05 TU  TU Admin memiliki hak yang 
sama seperti pengguna. 
AC-06 Dosen  Dosen memiliki hak yang sama 
seperti pengguna dan memiliki 
kewenangan untuk melakukan 
konfirmasi appoiment. 
AC-07 Manajerial  Manajerial memiliki hak yang 
sama seperti pengguna dan 
memiliki kewenangan untuk 
mencetak data penggunaan 
ruangan dan mencetak statistik 
utilisasi ruangan. 
AC-08 Mahasiswa TU Admin memiliki hak yang 
sama seperti pengguna. 
AC-09 Pengguna 
Umum 
Guest memiliki hak untuk 
menampilkan utilisasi ruangan. 
Use case adalah gambaran fungsionalitas dari suatu 
sistem, sehingga customer atau pengguna sistem paham 
dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan 
dibangun. Definisi use case pada ARMIS dijelaskan 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Definisi Use Case 
No Use Case Deskripsi 
UC-01 Mengkostumi
sasi ruangan 
User melakukan perubahan yang 




User malakukan penambahan, 




User melakukan perubahan 
terhadap data miliknya, misalnya 




User melakukan manajemen 
ruangan yang meliputi 
penambahan, penghapusan, dan 
pengubahan ruangan beserta 
atributnya (misal: deskripsi, 
penanggung jawab, dsb). 
UC-05 Menampilkan 
utilisasi 
User melihat ruangan mana saja 
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ruangan untuk apa dan siapa yang  sedang 
menggunakannya, melihat 
ruangan  yang sudah dipesan  
serta  ruangan yang masih kosong 
pada hari dan waktu kapan saja. 
UC-06 Mengalokasi 
ruangan 
User mengalokasi ruangan 
berdasar jadwal kegiatan reguler, 
misalnya jadwal perkuliahan, 




User melakukan pemesanan 





User melakukan perubahan 
terhadap data pemesanan ruangan 
yang dibuatnya. 
UC-09 Membatalkan  
emesanan 
ruangan 






User melakukan konfirmasi 
bahwa pemesanan terhadap 





User mencetak data pemesanan 






User mencetak data penggunaan 






User melihat statistik utilisasi 




User melakukan appointment 
dengan user lainnya, disertai 
dengan pemesanan ruangan. 
UC-15 Mengubah 
appointment 
User melakukan perubahan 









User melakukan konfirmasi 





User membaca dan mengunduh 
jadwal perkuliahan berdasarkan 
ruangan, dosen, dan mahasiswa. 
Setiap Use Case memiliki skenario yang 
merupakan aksi dari actor dan reaksi dari sistem. 
Berikut adalah seknario untuk use case melakukan 
pemesanan ruangan (UC-07). 
 
Tabel 3.1 SC-07-01 
Aksi Actor Reaksi Sistem 
Skenario Normal  
1. Mengklik tombol “Book”  
 2. Menampilkan form 
pemesanan class/room 
3. Mengisi form pemesanan 
class/room 
 
4. Mengklik tombol “Book”  
 5. Memvalidasi masukan 
tanggal dari pemesan 
 6. Memeriksa apakah 
class/room yang 
dipesan tersedia 
 7. Mencatat pemesanan 
class/room pada 
basisdata 
 8. Mengirimkan surat 
pemesanan ke email 
pemesan 
 9. Menampilkan pesan 
berhasil “Booking is 




Tabel 3.2 SC-07-02 
Aksi Actor Reaksi Sistem 
Skenario Alternatif 1  
1. Mengklik tombol 
“Book” 
 
 2. Menampilkan form 
pemesanan class/room 




4. Mengklik tombol 
“Book” 
 
 5. Memvalidasi masukan 
tanggal dari pemesan 
 6. Memeriksa apakah 
class/room yang 
dipesan tersedia 
 7. Sub Room yang dipesan 
tidak tersedia  
 8. Menampilkan pesan 
berhasil “Sub Room 
that you select is full.” 
 
3.3 Realisasi Use Case Tahap Analisis 
Realisasi Use Case tahap analisis adalah 
identifikasi kelas analisis dan mendefinisikan diagram 
sequence. Diagram sequence merupakan salah satu yang 
menjelaskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan; 
message (pesan) apa yang dikirim dan kapan 
pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. 
Obyek-obyek yang berkaitan dengan proses berjalannya 
operasi diurutkan dari kiri ke kanan berdasarkan waktu 
terjadinya dalam pesan yang terurut. Identifikasi kelas 
analisis adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 Identifikasi Kelas Analisis UC-07 




1 ReservationRoomInterface Interface 
2 ReservationRoomControl Control 
3 DataReservationRoom Entity 
 
Diagram sequence yagn dihasilkan diperlihatkan pada 
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Gambar 3 Sequence Diagram UC-07-01 
 
3.3 Kelas Analisis 
Daftar kelas analisis beserta jenisnyadijelaskan 
pada tabel berikut: 
Tabel 5 Daftar Kelas Analisis 
No Nama Kelas Jenis 
1 MainPage Interface 
2 UserProfileInterface Interface 
3 UserManagementControl Control 
4 DataPengguna Entity 
5 AllocationRoomInterface Interface 
6 AllocationRoomControl Control 
7 DataAlokasiRuangan Entity 
8 AppointmentInterface Interface 
9 AppointmentControl Control 
10 DataAppointment Entity 
11 JadwalInterface Interface 
12 JadwalControl Control 
13 DataJadwal Entity 
3.4 Paket Analisis 
Paker analisis fungsi pada armis dijelaskan pada 
tabel berikut: 
Tabel 6 Paket Analisis 
No Nama 
Paket 




1. Mengkostumisasi ruangan (UC-01) 
2. manajemen user (UC-02) 
3. manajemen data akun (UC-03) 
4. manajemen data ruangan (UC-04) 
2. allocation 1. mengalokasi ruangan (UC-06) 
2. melakukan pemesanan ruangan 
(UC-07) 
3. mengubah pemesanan ruangan 
(UC-08) 
4. membatalkan pemesanan ruangan 
(UC-09) 
5. melakukan konfirmasi pemesanan 
ruangan (UC-10) 
6. mencetak data pemesanan ruangan 
(UC-11) 




1. melakukan appointment (UC-14) 
2. mengubah appointment (UC-15) 
3. membatalkan appointment (UC-16) 
4. melakukan konfirmasi appointment 
(UC-17) 
4. utilization 1. menampilkan utilisasi ruangan 
(UC-05) 
2. menampilkan statistik utilisasi 
ruangan (UC-13) 
3. menampilkan jadwal perkuliahan 
(UC-18) 
3.5 Deskripsi Arsitektur 
ARMIS dikembangkan menggunakan arsitektur 
client server dengan teknologi berbasis web. User 
berinteraksi dengan ARMIS melalui web browser yang 
terinstall pada client. Client berinteraksi dengan web 
server melalui protokol HTTP. Web server berperan 
sebagai perantara antara client dengan application 
server. Lojik – lojik utama ARMIS terletak pada 
application server, sedangkan data – data yang 
dibutuhkan ARMIS tersimpan dalam database. Secara 
umum, deskripsi arsitektur ARMIS dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
Database





Gambar 4 Arsiterktur ARMIS 
 
4 Model Perancangan 
Model perancangan berisi identifikai Elemen 
WAE, identifikasi kelas perancangan,  sequence 
diagram dan diagram kelas perancangan. Pada tulisan 
ini, model perancangan hanya untukse UC-07 
- Identifikasi Elemen WAE - Logical View 
 
Tabel 7 Identifikasi Elemen WAE-Logical View UC-07 
No Nama Elemen Lojik 
WAE 
Stereotype Nama Kelas 
Analisis Terkait 













- Identifikasi Kelas Perancangan 
 
Tabel 8 Identifikasi Kelas Perancangan UC-07 
No Nama Kelas Perancangan Nama Kelas Analisis 
Terkait 
1 ReservationRoomController ReservationRoomControl 
2 DataReservationRoom DataReservationRoom 
- Sequence Diagram Skenario Normal 
ID :   SD-P-07-01 
Deskripsi :  Sequence ini menggambarkan aksi pemesan 
saat melakukan pemesanan ruangan dan 
pemesanan berhasil dilakukan. 
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- Daftar Kelas Perancangan 
 
Tabel 9 Daftar kelas perangancangan 




2 UserManagementController RoleManagementControl 
3 RuanganController RuanganControl 
4 UtilisasiRuanganController UtilisasiRuanganControl 
5 AllocationRoomController AllocationRoomControl 
6 ReservationRoomController ReservationRoomContro
l 
7 UtilityRoomController UtilityRoomControl 
8 AppointmentController AppointmentControl 
9 JadwalController JadwalControl 
 
- Entitas Relationship Diagram 
 
Gambar 6 ERD ARMIS 
 
5. Implementasi 
5.1 Implementasi Hardware 
ARMIS diimplementasikan pada lingkungan hardware 
berikut: 
1. Dua buah komputer 
a. Server 
Ram  : 2 GB 
Processor : Intel Core2 Duo 2.0 GHz  
b.Klien 
Ram  : 512 MB 
Processor : 2.53 GHz 
2. Jaringan/LAN 
5.2 Impelemntasi Software 
ARMIS diimplementasikan pada lingkungan software 
berikut: 
1. Webserver: Apache Web Server 
2. Database Server : MySQL 
3. Web Browser : Firefox, IE, Safari 
5.3 Implementasi Kelas 







Tabel 10 Kelas-kelas yang diimplementasikan 











3 Mainpage MainPage.php MainPage.php 





















5.4 Impelementasi WAE 
Elemen WAE-Componen View yang 
merealisasikan Use Case adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 11 Realisasi WAE-Componen View  terhadap Use Case 





3 CourseSchedule UC-18 
4 Profile UC-02 
5 RoomManagement UC-04 
6 RoomUtilization UC-05 
7 UserManagement UC-03 
 
5.5 Implementasi Antar Muka 




Gambar 7 Halaman Pemilihan Reservasi Ruangan 
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Gambar 9 Halaman Filtering Alokai Ruangan 
 
6. Kesimpulan 
1. RMP dapat diterapkan pada alokasi dan pemantauan 
raungan 
2. Dengan kelebihan dari arsitektur MVC, RMP dapat 
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